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Abstract
The implementation of the registration system at the Nimo Highland Tourist
Location, Pangalengan Bandung has been implemented well as a standard.
Starting from the ticket purchasing process to the ticket exchange procedure,
ARTICLE INFO it has been carried out well. To overcome the surge in visitors during high
Article history:  season, Nimo Highland management has prepared a good registration system.
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PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran yang sangat penting
dalam membantu pertumbuhan ekonomi, seperti membuka lapangan pekerjaan,
meningkatkan pendapatan devisa negara, memajukan kesejahteraan masyarakat lokal,
serta memperkenalkan destinasi wisata kepada masyarakat luas. Pariwisata adalah suatu
susunan organisasi, baik pemerintah maupun swasta yang terkait dalam pengembangan,
produksi, dan pemasaran produk suatu layanan yang memenuhi kebutuhan dari orang
yang sedang bepergian (Kusdianto, 1996).

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang menjadi perhatian khusus bagi
negara, dapat terlihat dari banyaknya program-program pengembangan pariwisata yang
dirancang oleh pemerintah maupun swasta. Pariwisata di Indonesia saat ini mengalami
perkembangan yang semakin pesat. Tercatat dalam Badan Pusat Statistik (BPS),
kunjungan wisatawan pada tahun 2023 ini mencapai 865,81 ribu. Secara kumulatif,
jumlah ini dapat dikatakan meningkat sebesar 393,83 persen dibandingkan pada tahun
2022. Kabupaten Bandung merupakan salah satu daerah di provinsi Jawa Barat yang
memiliki banyak alternatif pilihan berwisata. Secara geografis, sebagian besar daerah di
provinsi Jawa Barat ini merupakan wilayah pegunungan yang menawarkan berbagai
macam destinasi wisata yang mendorong wisatawan untuk berkunjung, meliputi wisata
perkebunan teh, wisata air panas, wisata berkemah, wisata alam, hingga wisata pantai
pun tersedia di beberapa daerah Jawa Barat.
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Nimo Highland merupakan destinasi wisata yang merupakan kepanjangan dari
Nini Mountain. Nimo Highland merupakan destinasi wisata yang terletak di kawasan
Banjarsari, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Nimo Highland ini
telah beroperasi sejak tahun 2022, tepatnya Nimo Highland ini melakukan Soft Opening
pada 2 Mei 2022, sedangkan Grand Opening pada 1 Agustus 2022. Alasan destinasi
wisata ini dinamakan Nimo Highland atau Nini Mountain adalah karena lokasinya berada
di Gunung Nini yang dikelilingi oleh hamparan perkebunan teh khas Pangalengan. Nimo
Highland ini menyediakan berbagai macam wahana antara lain dan fasilitas yang dapat
memberikan daya tarik wisatawan untuk berkunjung.

Adapun harga tiket Nimo Highland ini meliputi: Tiket Masuk Reguler Dewasa
senilai Rp. 35.000, Tiket Masuk Reguler Anak-anak (4-10 tahun) senilai Rp. 25.000, Tiket
Masuk Premium Sunrise Dewasa senilai Rp. 50.000, Tiket Masuk Premium Sunrise Anak-
anak (4-10 tahun) senilai Rp. 40.000, Tiket Parkir (Motor) senilai Rp. 5.000, Tiket Parkir
(Mobil) senilai Rp. 10.000. Nimo Highland buka pada hari Senin-Jumat (Weekdays)
dengan jam operasional dari pukul 09.00 - 17.00 WIB, sedangkan pada hari Sabtu &
Minggu (Weekend) dengan jam operasional dari pukul 04.30 - 18.00 WIB

y - g
Sumber : Objek wisata Nimo Highland (2023)

Objek wisata Nimo Highland adalah merupakan destinasi wisata yang sering kali
mengalami lonjakan pengunjung, terutama pada saat-saat musim liburan (peak season)
sehingga penting untuk memastikan bahwa sistem registrasi yang diterapkan akan dapat
menangani volume kunjungan yang meningkat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Registrasi, KBBI), registrasi merupakan
sebuah pencatatan atau pendaftaran. Dari definisi ini dapat diartikan bahwa sistem
registrasi merupakan suatu prosedur kerja yang saling berinteraksi untuk dapat
melakukan pencatatan atau pendaftaran. Jadi registrasi/pendaftaran merupakan proses
pencatatan identitas pendaftar yang akan disimpan kedalam suatu tempat penyimpanan
yang nantinya akan digunakan dalam proses pendaftaran.

Dalam penelitian ini, kami akan menganalisa proses dan sistem registrasi pada
saat masuk ke Nimo Highland dan proses registrasi di wahana Nimo Sky Bridge.
Pengertian Sistem Registrasi adalah suatu jaringan kerja dari beberapa prosedur yang
saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
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menyelesaikan suatu tujuan tertentu. Pengertian lain dari sistem adalah kumpulan
beberapa elemen yang berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu (Wawan dan
Munir, 2006). Sebuah sistem bisa didefinisikan sebagai komponen yang saling
bergantung di antaranya untuk beberapa tujuan, memiliki kestabilan, dan biasanya
dilihat secara keseluruhan. Sistem biasanya dilihat sebagai input-process-output model
yang dibuat untuk sebuah lingkungan (Beynon dan Davies, 2004). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Registrasi, KBBI), registrasi merupakan sebuah pencatatan
atau pendaftaran. Dari dua definisi di atas, dapat diartikan bahwa sistem registrasi
merupakan suatu jaringan kerja atau prosedur yang saling berinteraksi untuk dapat
melakukan pencatatan atau pendaftaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sistem registrasi yang diterapkan untuk masuk ke Nimo Highland, Mengevaluasi
penerapan sistem registrasi di Nimo Highland dan Memberikan rekomendasi untuk
perbaikan, peningkatan efisiensi dan kualitas pelayanan sistem registrasi di Nimo
Highland

METODE
Pengumpulan Data Kualitatif

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian Kualitatif.
Penelitian Kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan untuk memahami suatu
fenomena tentang subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, serta tindakan
yang secara holistic, dengan cara deskripsi pada suatu konteks khusus yang alamiah
(Moleong 2005:6).

Dalam penyusunan jurnal ini untuk menganalisa penerapan sistem registrasi di
Nimo Highland, dilakukan dengan cara mengumpulkan data dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian yaitu deskriptif. Deskriptif kualitatif
merupakan penelitian yang dilakukan dalam bentuk narasi serta data yang diperoleh
tidak menekankan pada angka (Sugiyono, 2020). Pendekatan deskriptif kualitatif yang
dilakukan bertujuan untuk mengkaji sistem registrasi di Nimo Highland, apakah sudah
sesuai dengan kebutuhan calon wisatawan/pengunjung.

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mempelajari terkait
kondisi dan keadaan yang jelas mengenai sistem registrasi yang diterapkan Manajemen
Pengelolaan Nimo Highland. Sumber Data Penelitian yang digunakan adalah: Data
Primer, yaitu wawancara dengan pihak pengelolaan destinasi wisata. Data Sekunder yang
berasal dari studi literatur, seperti Website dan Jurnal yang berkaitan dengan studi
penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik yang dilakukan meliputi perumusan masalah, mendeskripsikan rumusan
masalah, melakukan observasi langsung untuk mengamati proses registrasi secara real-
time dan mendokumentasikan situasi di lapangan dan wawancara, mengolah dan
menganalisis data, menarik kesimpulan, laporan hasil penelitian.

RESULT AND DISCUSSION

1. Registrasi Masuk ke Nimo Highland
Registrasi tiket untuk ke semua kondisi (weekday, weekend maupun event) dapat
dilakukan dengan 2 cara :

a. Pembelian tiket secara online : Pengunjung bisa mendapatkan tiket dengan cara membeli
secara online melalui web resmi Nimo highland https://goers.co/tiket-nimohighland ,
setelah kita mengklik link tersebut, pengunjung akan melihat kalender yang kemudian
bisa memilih tanggal kedatangan yang masih tersedia, setelah memilih tanggal kunjungan
kemudian layar akan menampilkan pilihan paket-paket wisata yang ditawarkan beserta
dengan biayanya. apabila sudah dipilih paket nya bisa langsung melakukan pembayaran
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via transfer. Pada waktu kunjungan bukti transfer bisa langsung ditunjukan yang
kemudian akan ditukarkan dengan tiket masuk

b. Pembelian tiket secara offline : Pengunjung juga bisa mendapatkan tiket secara offline
dengan langsung membeli ke bagian registrasi. Pengunjung langsung berhubungan
dengan petugas tiket untuk membayar sesuai dengan paket yang diinginkan, setelah itu
pengunjung akan mendapatkan tiket masuk.

Kapasitas jalur antrian di bagian Registrasi adalah sebanyak 5 (lima ) jalur
antrian (5 row). Pada saat normal atau weekdays pengunjung bisa mencapai lebih kurang
1000 orang, sedangkan pada waktu weekend dan musim liburan bisa mencapai sebanyak
lebih kurang 5000 orang. Sistem antrian tiket pada saat normal/weekday hanya
menggunakan model 1 (satu) baris antrian. Sistem antrian pada saat weekend/musim
liburan dan ada Event tertentu (konser atau festival) atau pada saat pengunjung
membludak, sistem antrian bisa dibuat dalam 2 (dua) jalur antrian atau lebih dan atau
dengan penambahan petugas ticket mobile (petugas tiket yang berada di luar loket utama
yang bertugas membantu menjual dan menukarkan tiket). Setelah mendapatkan tiket
pengunjung akan langsung diantar ke puncak nimo highland dengan menggunakan mobil
khusus. sesampainya di lokasi pengunjung akan memberikan tiket yang dibeli di loket
awal kepada petugas tiket di pintu masuk puncak nimo highland

Alur Registrasi
Online :

—
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Sumber: Objek wisata Nimo Highland (2023)

108



R

Menuju
meja
Registrasi

&
Memesan ‘
tiket yang

‘ dikehezd/a&‘

Sumber : Objek wisata Nimo Highland (2023)

2. Registrasi Masuk ke Sky Bridge

Dalam pembelian Tiket masuk Nimo Highland sudah termasuk juga tiket masuk ke
wahana Sky Bridge. Pada Pintu masuk wahana ini proses registrasi dilakukan dengan
memberikan tiket masuk Nimo Highland kepada petugas tiket. Sistem registrasi di Nimo
Sky Bridge hanya menggunakan dua jalur masuk dan dua jalur keluar, tetapi apabila
volume pengunjung banyak bisa digunakan empat jalur sekaligus untuk masuk. Pada
wahana ini ada spot yang menarik yaitu jembatan kaca. Untuk bisa masuk di spot ini
pengunjung harus membeli tiket lagi sebesar Rp.10.000 (Sepuluh Ribu Rupiah). Pada
wahana ini terdiri dari satu pintu masuk dan satu jalur antrian. Dengan harga yang relatif
murah tentu akan menarik pengunjung untuk memasuki wahana ini sehingga sangat
mungkin terjadi lonjakan pengunjung ke wahana ini.
Walaupun banyak pengunjung yang akan masuk ke Wahana jembatan kaca ini, petugas
registrasi hanya melayani untuk satu jalur antrian saja.
Alur Registrasi :

Sumber : Objek wisata Nimo Highland (2023)
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Sumber : Objek wisata Nimo Highland 2023

KESIMPULAN

Tantangan yang cukup signifikan terkait kelambatan proses registrasi, terutama
pada puncak kunjungan. Hal ini dapat berdampak negatif pada pengalaman pengunjung.
Fokus Pengalaman pengunjung saat registrasi merupakan aspek penting yang perlu
diperhatikan. Informasi yang lebih jelas sebelum kedatangan dan penataan ulang area
registrasi dapat meningkatkan kenyamanan pengunjung. Infrastruktur teknologi yang
tidak optimal dapat menyebabkan kegagalan sistem. Pembaruan perangkat keras dan
perangkat lunak secara berkala perlu diperhatikan untuk menjaga kinerja sistem.
Meskipun mayoritas pengunjung puas, umpan balik dari mereka memberikan wawasan
berharga. Pemantauan terus-menerus dan respons cepat terhadap umpan balik dapat
membentuk perbaikan berkelanjutan. Beberapa keterlambatan dalam sistem registrasi
terkait dengan kesulitan dalam proses pendaftaran, ketidakpastian informasi, dan
kurangnya integrasi antara sistem informasi.

Saran dari penelitian ini aalah bahwa penerapan teknologi canggih, seperti sistem
registrasi otomatis dan penggunaan aplikasi mobile, dapat secara signifikan mempercepat
proses registrasi. Pelatihan rutin untuk staf registrasi akan membantu meningkatkan
akurasi dan efisiensi mereka dalam menangani pengunjung. Menyediakan informasi yang
lebih rinci dan jelas kepada pengunjung sebelum kedatangan dapat mengurangi
kebingungan dan mempercepat proses registrasi. Implementasikan sistem monitoring
real-time untuk mendeteksi lonjakan pengunjung dan mengambil tindakan proaktif untuk
mengatasi antrian panjang. Menerapkan survei rutin dan mekanisme umpan balik yang
terstruktur untuk terus memahami harapan dan kebutuhan pengunjung serta mendeteksi
masalah potensial.
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